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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah penulis panjatkan puji syukur kepada Allah Swt, yang berkat
rahmat dan ridhoNya lah, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Yang melatar
belakangi penulis untuk mengambil judul ini adalah dewasa ini semakin banyak para
wanita yang ikut berpartisipasi dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Hal ini
dapat dilihat dari data yang menunjukkan angka kenaikan yang cukup berarti dari
wanita yang bekerja, selama kurun waktu satu periode.

Apalagi jika wanita tersebut dibekali dengan tingkat pendidikan yang cukup,
maka kesempatan kerja merekapun akan semakin luas. Badan Pusat Statistik
mencatat, angka angkatan kerja wanita yang mencari pekerjaan dengan tingkat
pendidikan setara SLTP terus meningkat dalam kurun waktu sepuluh tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa wanita pada saat ini bukan hanya sebagai teman suami dalam
rumah tangga, yang hanya mengurusi pekerjaan rumah tangga. Wanita pun dapat ikut
berpartisipasi dalam mencari pekerjaan, dimana akan meningkatkan pendapatan
keluarga.

Dalam melakukan penulisan ini, daerah sampel yang diambil yaitu propinsi
Sumatera Selatan dengan kurun waktu sepuluh tahun. Masalah-masalah yang dibahas
yaitu faktor umur, tingkat pendidikan, status perkawinan, dan tempat tinggal dari
angkatan kerja wainta tersebut. Data vang digunakan yaitu data SUSENAS tahun
2001, yang dianggap dapat mewakili dalam penulisan ini. Dalam penulisan ini

menunjukkan bahwa yang sangat mempengaruhi wanita untuk bekerja adalah faktor



tingakta pendidikan dan tempat tinggal dari angkatan kerja tersebut. Sedangkan untuk
faktor-faktor yang lainnya memang berpengaruh, tetapi tidak signifikan terhadap
kesempatan kerja wanita. Hal ini dilihat dari rata-rata jam kerja dari tenaga kerja
selama kurang lebih 35 jam ( dalam seminggu ).

Penulis sangat menyadari bahwa dalam penulisan ini terdapat banyak
kekurangan-kekurangan, terutama dalam mendapatkan data penunjang. Hal ini
dikarenakan masalah waktu dalam penulisan ini, sangat singkat. Sehingga penulis
hanya menggunakan data sekunder yang dianggap dapat mewakili. Untuk ke depan,
sangat diharapkan adanya penelitian-penelitian yang lebih akurat dengan
menggunakan data primer yang valid. Dan penulis juga berharap tulisan ini dapat
'dijadikan bahan acuan, walaupun hasilnya kurang memuaskan. Akhirnya, penulis

ucapkan ribuan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam

menyelesaikan penulisan ini.

Hormat saya,

Penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Secara alamiah kedudukan wanita dalar'n rumah tangga mempunyai perbedaan
dengan pria. Wanita sering digambarkan sebagai penanggung jawab tugas di
lingkungan rumah tangga, menjadi ibu dan istri yang baik. Kondisi ini mendorong
timbulnya anggapan bahwa pada tempatnyaiah wanita berada di bawah kekuasaan
laki-laki, sehinggan wanita dianggap sebagai kaum lemah dan kedudukannya dalam
masyarakat selalu di bawah pria, serta dianggap tidak produktif. Namun demikian,
dengan berkembangnya zaman dan beragamnya kegiatan ekonomi serta kebutuhan
tenaga kerja, telah merubah peran wanita. Wanita tidak lagi dianggap sebagai kaum
lemah yang hanva berada dibawah kekuasaan laki-laki sudah mempunyai peran yang
semakin luas di dalam segala bidang kehidupan (Prisma, tahun 2000).

Kiprah wanita tampaknya telah mampu memberi arti bagi penentuan arah dan
pembangunan. Disamping itu perjuangan kaum wanita untuk mendapatkan tempat
yang sejajar dengan kaum pria juga masih terus berlangsung. Munculnya beberapa
wanita yang berhasil baik dalam bidang politik, ilmu pengetahuan dan teknologi,
maup.un bislnis menjadikan wanita tidak lagi dipandang sebagai kaum lemah yang
hanya berfungsi sebagai pendamping hidup kaum pria. Lebih dari itu, potensi yang
terkandung dalam diri wanita dapat dimanfaatkan secara optimal, dengan berprinsip

pada kemitrasejajaran antara pria dan wanita dalam keluarga, masyarakat dan



pembangunan nasional. Bahkan di dalam suatu rumah tangga telah mampu berperan
ganda, selain mencurahkan tenaganya dalam proses sosialisasi anak, juga berupaya
dalam pencarian nafkah secara seimbang, serasi dan selaras.

Menurut Tjokrowinoto (1996), kedudukan wanita dalam masyarakat dan
peranannya dalam pembangunan tidak saja mereflisikan “harapan konstitusional”
ataupun norma-norma konstitusional suatu bangsa. Upaya meningkatkan‘kedudukan
wanita dalam masyarakat dan peranannya dalam pembangunan telah merupakan
suatu “gerakan global” (a global movement) yang menembusbatas-batas nasionalitas
dan lingkungan sosial budaya. Gerakan untuk meningkatkan kedudukan dan peranan
wanita bukan lagi menjadi milik wanita, ataupun milik nasionalitas tertentu, akan
tetapi telah menjadi milik kemanusiaan (humanity).

Peningkatan angkatan kerja wanita tidak dapat dielakkan, sementara
kesempatan kerja itu sendiri terbatas dan kebutuhan rumah tangga selalu meningkat
akibat kemajuan pembangunan. Bagi rumah tangga yang ekonominya lemah,
pendapatan suami atau kepala rumah tangga sebagai pencari nafkah utama tidak
mencukupi sehingga keikutsertaan isteri dalam mencari nafkah sangat membantu
untuk menambah penghasilan rumah tangga tersebut. Oppong (1981) membagi tujuh
peranan wanita dalam rumah tangga yaitu ; (1) maternal, (2) occupational, (3)
community, (4) domestic, (3) kin, (6) conjugal, (7) individual. Artinya wanita
mempunyai peranan yang lebih komplek dibandingkan dengan laki-laki atau suami

terutama pada rumah tangga miskin. peranan wanita dalam mencari nafkah cukup

berarti sekali.

N



Dewasa ini, partisipasi wanita dalam dunai kerja semakin nyata seperti terlihat
dari perkembangan jumlah angkatan kerja wanita dan tingkat partisipasi angkatan
kerja (TPAK) wanita selama periode 1990 sampai dengan tahun 2000. Berdasarkan
hasil sensus penduduk tahun 1990 dan tahun 2000, perkembangan jumlah angkatan
kerja wanita di Indonesia dalam kurun waktu sepuluh tahun tercatat sebesar 55,15
persen atau meningkat dari 25 592,2 ribu orang tahun 1990 menjadi 39 705,5 ribu
orang pada tahun 2000. Hal ini berarti secara rata-rata terjadi penambahan jumiah
angkatan kerja wanita sekitar 1411 orang setiap tahunnya. Selain itu, dilihat dari
partisipasi angkatan kerja (TPAK) wanitanya juga mengalami peningkatan dari 38,79
persen tahun 1990 menjadi 56,52 persen tahun 2000, artinya pada tahun 1990
terdapat sekitar 39 persen wanita usia 10 tahun ke atas yang terlibat aktifitas ekonomi
(bekerja dan mencari p(?kerjaan) dan tahun 2000 (usia 15 tahun keatas) meningkat
menjadi sekitar 57 persen (BPS Sumatera Selatan, tahun 2000).

Sementara itu, di Propinsi Sumatera Selatan jumlah angkatan kerja wanita
tahun 1990 tercatat sebanyak 868,1 ribu orang. Pada tahun 2000 tercatat sebanyak
1404,3 ribu orang atau mengalami peningkatan sebesar 61,77 persen atau secara rata-
rata mengalami penambahan jumlah angkatan kerja wanita sekitar 54 ribu orang
setiap tahunnya. Dan tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) wanita dalam satu
dasawarsa tersebut juga menunjukkan peningkatan yang cukup besar. TPAK wanita
Sumatera Selatan tahun 1990 sebesar 40,11 persen dan tahun 2000 menjadi 63,41
persen, artinya pada tahun 1990 hanya terdapat 40 persen wanita usia 15 tahun ke atas

yang terlibat aktifitas ekonomi dan tahun 2000 mengalami peningkatan menjadi 63
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persen. Dibandingkan dengan kondisi di Indonesia ternyata perkembangan tingkat
partisipasi angkatan kerja (TPAK) wanita Sumatera Selatan cenderung lebih baik, hal
ini ditandai dengan lebih besarnya TPAK wanita Sumatera Selatan dibandingkan
TPAK wanita Indonesia.

Ditinjau dari pendidikan, menurut hasil Sensus Penduduk 1990 (SP90), di
Indonesia terdapat sekitar 81, 57 persen angkatan kerja wanita dengan pendidikan SD
kebawah dan 18,43 persen dengan tingkat pendidikan SLTP ke atas. Hasil SP2000
menunjukkan perbaikan tingkat pendidikan angkatan kerja wanita, angkatan kerja
wanita dengan tingkat pendidikan SD kebawah menurun menjadi 69, 19 persen dan

SLTP ke atas meningkat menjadi 30,81 persen, seperti pada tabel 1.1

Tabel 1.1 persentase angkatan kerja wanita menurut tingkat pendidikan dan
jenis kegiatan di Sumatera Selatan dan Indonesia tahun 1990-2000

Tingkat 1990 2000
pendidikan Bekerja | Mencari Total AK Bekega | Mencari Total AK
pekerjaan pekerjaan
SD ke bawah
Sumatera Selatan 85,52 41,09 83,98 74,43 33,37 71,75
Indonesia 82,95 84,62 81,57 70,89 39,32 69,19
SLTP ke atas
Sumatera Selatan 14,98 58,91 . 16,02 25,57 66,63 28,25
Indonesia 17,05 15,38 18,43 29,11 60,68 30,81
Total Sumsel 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Total Indonesia 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : BPS Propinsi Sumatera Selatan, hasil SP90 danSP2000.

Perkembangan tingkat pendidikan angkatan kerja wanita dalam satu

dasawarsa terakhir menunjukkan adanya peningkatan kualitas angkatan kerja.




Dalam hal jam kerja, Susenas 2001 mengungkap bahwa secara umum buruh
di Sumatera Selatan telah bekerja dengan menggunakan jam kerja normal ( lebih dari
35 jam seminggu). Lebih dari 60 persen dari total buruh di daerah ini bekerja dengan
jam kerja di atas 35 jam seminggu, namun buruh wanita belum seluruhnya mampu.
Masih terdapat sekitar 53 persen buruh wanita di Sumatera Selatan bekerja di bawah
35 jam seminggu, seperti pada tabel 1.2. Dari tabel tersebut, terlihat bahwa ada
sebanyak 53,81 persen buruh wanita di Sumatera Selatan yang menggunakan
waktunya untuk bekerja kurang dari 35 jam seminggu. Sedangkan rata-rata nasional
mencatat sekitar 50,32 persen buruh wanita yang menggunakan jam kerja kurang dari
35 jam seminggu. Sedangkan untuk jam kerja diatas 35 jam seminggu, di Sumatera

Selatan terdapat 46,19 persen buruh wanita dan rata-rata nasional 49,68 persen.

Tabel 1.2 Persentase buruh menurut jam kerja seminggu dan jenis kelamin di
Sumatera Selatan dan Indonesia tahun 2001

Jam kerja seminggu / Jenis Kelamin
wilayah Pria Wanita Total
<35 jam
Sumatera Selatan 31,36 53,81 39,88
Indonesia 29,80 50,32 37,37
> 35 jam
Sumatera Selatan 68,64 46,19 60,12
Indonesia - 70,20 49 68 62,63

Sumber : BPS Propinsi Sumatera Selatan, Susenas 2001.



Perubahan tingkat pendidikan angkatan kerja terutama mempengaruhi TPAK
wanita pada umur-umur utama dan disini telah diamati bahwa angkatan kerja wanita
yang berpendidikan sekolah dasar dan lebih-lebih sekolah lanjutan pertama, yang
mempunyai tingkat partisipasi yang lebih rendah daripada wanita yang relatif
berpendidikan tinggi ( Bukit dan Bakir, 1983:45 ). Dengan demikian dapat
dipertanyakan anggapan umum bahwa tingkat partisipasi wanita akan terus
meningkat pada masa yang akan datang akibat perkembangan kesempatan sekolah.
Perubahan dalam struktur ekonomi vang terjadi dalam proses pembangunan biasanya
mempunyai pengaruh yang besar terhadap tingkat partisipasi wanita dalam angkatan
kerja. Menurut Sinha (1965), dengan pembangunan perubahan dalam partisipasi
wanita akan mengikuti pola yang membentuk huruf “U”. Pada tahap-tahap pertama
dalam ‘pembangunan, lapangan kerja di sektor pertanian dan sektor-sektor tradisional
lainnya akan berkurang lebih cepat daipada peningkatan lapangan kerja di smodern.
Diramalkan bahwa hal ini akan mengurangi kesempatan kerja terutama di kalangan
wanita.

Kondisi serupa dialami oleh di Sumatera Selatan. Peningkatan jenjang
pendidikan pekerja yang terjadi selama satu dasa warsa masih memperlihatkan
kesenjangan antara pekerja pria dan wanita. Bahkan perbandingannya dengan tingkat
nasional (Indonesia) kualitas tingkat pendidikan penduduk yang bekerja (pekerja) di
Sumatera Selatan masih di bawah ang'ka nasional. Kenyataan ini menunjukkan
bahwa kualitas pendidikan angka nasional. Kenyataan ini menunjukkan bahwa

kualitas pendidikan angkatan kerja umumnya dan pekerja khususnya masih harus



mendapat perhatian bagi seluruh lapisan masyarakat sampai kepada para pengambil
kebijakan masalah pendidikan.

Jadi peranan dan kedudukan wanita dalam masyarakat, tidak dapat diabaikan
sebagai penyokong kehidupan rumah tangga ( Sayogyo,1985;52 ). Wanita
mempunyai dua posisi atau status dalam kegiatan bekerja yaitu dalam pekerjaan
rumahtangga dan pekerjaan yang menghasilkan pendapatan langsung. Dar uraian-
uraian diatas terlihat bahwa terjadinya peningkatan peran angkatan kerja wanita di
Sumsel nampaknya belum diimbangi dengan perbaikan upah yang diterima.Dan
semakin tingginya wanita yang bekerja untuk meningkatkan pendapatan atau paling
tidak memenuhi kebutuhan hidup minimum, dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan. Karena itulah penulis memilih judul “ ANALISA TINGKAT
PARTISIPASI ANGKATAN KERJA WANITA DIL.IHAT DARI KONDISI

EKONOMI DAN SOSIAL DI SUMATERA SELATAN”.

1.2 Rumusan Masalah
Dengan melihat uraian diatas, dapat dirumuskan beberapa masalah yaitu :
Apakah  faktor-faktor : umur, tingkat pendidikan, status perkawinan,

pendapatan keluarga, dan tempat tinggal, mempengaruhi tingkat partisipasi

angkatan kerja wanita di Sumatera Selatan.



1.3

1.4

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan
diatas, maka tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui faktor-
faktor yang sangat mempengaruhi wanita untuk bekerja dalam usaha

meningkatkan pendapatan keluarga.

Marnfzat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dalam penuiisan ini adalah :

1. Mengembangkan penerapan teori ekonomi kependudukan pada umumnya,
khususnya masalah ketenagakerjaan sehingga bermanfaat bagi peneliti dan
peneliti lain yang mengkaji masalah ekonomi kependudukan.

2. Sebagai wahana bagi penulis untuk menambah pengetahuan mengenai

konsep-konsep teori yang diperoleh terhadap pembahasan permasalahan

yang ada.
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